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Dilema Minyak Goreng

KEBUTUHAN masyarakat terha-
dap bahan pokok termasuk minyak
goreng, gas elpiji dan bahan bakar
minyak (BBM) pada bulan Rama-
dan sampai |dul Fitri biasanya cen-
derung meningkat. Bahkan sering
ada lonjakan kebutuhan sejumlah
bahan pokok tertentu yang melon-

Dalam penelusuran lebih lanjut,
ditemukan bukti bahwa kemasan
MinyaKita yang isinya tidak meme-
nuhi standar tersebut dikarenakan
proses pengisian masih dilakukan
secara manual. Sementara itu
MinyaKita yang proses pengisian di-
lakukan secara mekanis tidak ada

jak, sehingga persediaan di pasar pengurangan takaran.
berkurang dan harga cenderung Lantas, bagaimana dengan isu-
naik. isu sekitar BBM?

Ditreskrimsus Polda DIY baru sa-
ja menemukan penyalahgunaan
(BBM) bersubsidi jenis biosolar di
Stasiun Pengisian Bahan Bakar
Umum (SPBU). Menurut Dirres-
krimsus Polda DIY, Kombes Pol
Wirdhanto Hadicaksono, modusnya
tersangka berkeliling membeli bio-
solar dari satu SPBU ke ke SPBU
yang lain, menggunakan mobil
Isuzu Panther dengan tanki yang
telah diganti. Dari tanki asli volume
60 liter menjadi tanki truk volume
100 liter. Saat pembelian di masing-
masing SPBU, pelaku mengganti
plat atau nomor polisi kendaraan
serta barcode BBM bersubsidi
MyPertamina yang dibeli secara on-
line.

Dari berbagai isu yang berkem-
bang akhir-akhir ini, masalah elpiji 3
kilogram, pengoplosan pertalit de-
ngan petramax, tentunya pemerin-
tah harus bisa memberikan kepas-
tian, bahwa ketersedian minyak
goreng dijamin selalu cukup selama
Ramadan sampai lebaran men-
datang. Di sisi lain, konsumen mi-
nyak goreng, khususnya di pedesa-
an tidak pernah mempermasalah-
kan selisih takaran. Yang penting
kebutuhan terhadap minyak goreng
bisa terpenuhi.

Kalaupun ada kesengajaan pro-
dusen pengurangi takaran isi Mi-
nyaKita kemasan 1 kilogram, biar-
lah kesadaran dan nurani mereka
segera terbuka. Terkait distribusi
elpiji 3 kilogram, pengoplosan per-
talit dengan pertamax, dan penya-
lahgunaan BBM bersubsidi, biarlah
aparat berwenang yang bertindak
tegas. O - f

Di tengah kebutuhan meningkat
pada Ramadan ini, ada sejumlah
masalah yang berpotensi meng-
hambat distribusi dan ketersediaan
barang kebutuhan pokok masyara-
kat selama Ramadan sampai lebar-
an memndatang. Yang pasti, keter-
sediaan beras di berbagai daerah
sudah dinyatakan cukup bahkan
melimpah. Kondisi berbeda bisa ter-
jadi pada minyak goreng gas elpiji,
dan BBM. Hal ini tentu tidak lepas
dari isu-isu masalah yang berkem-
bang beberapa hari terakhir ini.

Seperti kita ketahui bersama, be-
berapa waktu lalu sempat mucul
masalah stok elpiji 3 kilogram di se-
jumlah pengecer. Bahkan sempat
pula muncul wacana bahwa gas
melon 3 kilogram hanya boleh dijual
di pangkalan. Akibatnya, elpiji 3 kilo-
gram sempat ‘menghilang’ sehing-
ga pedagang eceran kelabakan.

Ketersediaan elpiji 3 kilogram mu-
lai dapat diatasi, mencul temuan
pengolosan BBM jenis pertalit dan
ptramax Pertamina, disusul kemudi-
an masalah MinyaKita kemasan 1
liter yang takarannya berkurang, ti-
dak sesuai standar. Selisih takaran
berkurang itu ditemukan di sejumlah
daerah.

Seperti di Kabupaten Karang-
anyar Jawa Tengah, tim inspeksi
dari Polda Jateng menemukan ribu-
an botol kemasan merek MinyaKita
tutup kuning yang isinya tidak se-
suai ketentuan. Dari 10 botol sam-
pel MinyaKita yang diteliti petugas,
ada takaran kurang sekitar 20
mililiter setiap botol. Akibatnya, pro-
duk tersebut disegel sementara
oleh aparat Polda Jateng.
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Minyak yang Bikin Heboh

BELUM lagi
masalah yang
terkait dengan
kasus bahan
bakar minyak
; (BBM) jenis

o Pertamax yang
! ; dioplos beberapa
g waktu yang lalu,
dan sangat
' merugikan ne-
gara serta terutama masyarakat yang
mencapai triliunan rupiah
dan proses hukumnya
nampaknya masih berlang-
sung terkait hal itu,
sekarang kita dihebohkan
lagi dengan munculnya ka-
sus baru yang berkaitan
dengan minyak goreng,
yakni MinyaKita, yang di-
lakukan kecurangan ber-
kaitan dengan mengurangi =
takaran dari label kemasan
yang sebenarnya, sehingga
dalam hal ini menjadikan
pemerintah pusat lewat in-
stansi yang berwenang me-
lakukan sidak ke pelbagai
pasar tradisional, guna me-
lakukan pengecekan lang-
sung di lapangan sehubun-
gan adanya kecurangan
seperti itu.

Kasus yang berhubun-
gan dengan MinyaKita ini
tentu saja perlu menim-
bulkan kerugian serta ke-
sengsaraan gara-gara ulah
oknum tertentu yang se-
ngaja untuk mendapatkan keuntung-
an pribadi atau kelompok mereka.
Namun yang jelas terhadap dua hal
tersebut, perlu adanya ketegasan dari
pihak aparat penegak hukum, guna
memberikan sanksi yang signifikan se-
hubungan dengan beberapa cara yang
telah dilakukan para oknum yang ber-
sangkutan.

Menegakkan Supremasi Hukum

Memperhatikan bahwa tindak keja-
hatan yang dilakukan oknum tertentu
dalam upaya memperkaya diri sendiri
atau kelompoknya, benar-benar meru-
pakan suatu tindakan yang telah
melanggar sumpah jabatan mereka,
dan yang jelas merugikan keuangan
negara dan juga menyengsarakan ma-
syarakat luas, terutama para rakyat
kecil, apalagi temuan terkait dengan
mengurangi takaran MinyaKita ini
ditemukan pada saat ini, yang no-

Djati Julitriarsa

tabene menjelang Lebaran tahun 2025,
dimana kebutuhan masyarakat luas je-
las membutuhkan komoditi semacam
itu. Oleh sebab itu kalau oknum terse-
but dapat ditangkap, maka selayaknya
aparat perlu menegakkan hukum, dan
mampu memberikan sanksi yang
tegas, agar negeri ini akan selalu terja-
ga supremasi hukumnya. Dan tentu

saja dalam hal penegakan hukum ini
tidak boleh tebang pilih, sehingga sia-
pa pun yang terlibat di dalamnya
harus menerima sanksinya yang
setimpal.

Perlu diingat bahwa hukum yang
berlaku di Indonesia tidak hanya dapat
diterapkan kepada kelompok masyara-
kat miskin atau kelompok kecil saja,
namun juga harus dapat diterapkan
bagi seluruh warga negara Indonesia,
termasuk para pejabat yang berbuat
curang serta merugikan negara, tanpa
terkecuali.

Pengawasan yang Kontinyu

Sehubungan dengan kasus yang
muncul seperti di atas, dan nam-
paknya memperhatikan fenomena di
lapangan, terutama menjelang hari-
hari raya tertentu seperti Lebaran
kali ini, seringkali didapati adanya
upaya pihak-pihak tertentu yang me-

lakukan suatu tindakan yang kurang
bahkan tidak terpuji, yakni ibarat
“Mengail di air yang keruh” dan yang
jelas akan menyengsarakan masyara-
kat luas dengan tujuan utamanya
adalah mencari kepuasan serta mem-
perkaya diri sendiri, maka kiranya
perlu dicermati ketika saat-saat
seperti ini pihak aparat yang berwe-
nang melakukan pengawasan yang
kontinyu pada waktu seperti ini, agar
lain kali tidak akan kecolongan lagi
dengan munculnya tindakan
yang merugikan negara serta
masyarakat luas. Bukankah
pepatah lama menyebutkan
bahwa ”Mencegah lebih baik
daripada mengobatai?”
Mengapa tidak kita lakukan?
Bila pengawasan kontinyu
seperti ini dapat dilakukan
maka dapat dipastikan hal-hal
yang merugikan rakyat kecilm
terutama dan kerugian ne-
garam tidak akan muncul dan
terluang lagi di masa yang
akan datang, sehingga peme-
rintah pusat maupun daerah
akan menjadi lebih fokus
dalam mengemban tugas dan
tanggungjawabnya dalam upa-
ya semakin mewujudkan kese-
jahteraan rakyat dan akan se-
makin dapat melakukan
efisiensi anggaran belanja ne-
gara. Dan tentu saja kita ber-
harap kasus seperti ini tidak
akan terjadi lagi di bumi
Indonesia, serta segera dapat
mewujudkan cita-cita bangsa
menyongsong Indonesia Emas.
Semoga.(¥)-d
*)Drs Djati Julitriarsa MM,
Dosen Purna Tugas LLDikti Wilayah V
Dpk di Sekolah Tinggi Ilmu
Manajemen YKPN Yogyakarta.

KR-JOKO SANTQSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-
kasih partisipasinya dalam menulis
dan mengirimkan artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat.  Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas dan foto
diri. Terimakasih.

(raung (ramelan Remaja dalam HUT ke-270 DIY

KARAWITAN
melalui permain-
an gamelan, ben-
tuk salah satu
kesenian daerah
mempunyai per-
an strategis, ka-
rena dukungan
penuh dari ma-
syarakat pada
umumnya. Rasa kesadaran masyara-
kat, terutama generasi milenial (gene-
rasi Z) digugah untuk ikut cawe-cawe
dalam wujud kepedulian terhadap bu-
daya lokal tersebut.

Perwujudan ini nampak dalam mo-
mentum HUT Daerah Istimewa Yogya-
karta ke 270 yang menampilkan siswa
SMA, SMK, dan SLB dalam Menabuh
Gamelan Serentak, yang dimainkan 93
sekolah dari tayangan di Channel
YouTube Jogjabelajar, mulai jam 10.00,
Kamis 14 Maret 2025.

Sungguh fantastis dan pantas di-
apresiasi, atas karya nyata dalam ikut
melestarikan karawitan. Kepala Dik-
pora DIY Drs Suhirman MPd menje-
laskan acara ini terlebih, agar generasi
muda untuk lebih Handarbeni Rasa
Ngayogyakarta, demikian dikatakan
dalam sambutannya. Sudah saatnya
permainan karawitan, melalui game-
lan kita rawat sesuai dengan keadaan
sekarang, khususnya bagi kaum muda.
Nilai positif dari sikap ini tentu akan
menghasilkan sebuah kontribusi bagi
gamelan ke depan, karena mempunyai
prospek tetap hidup.

Forum ini bentuk nyata dari peme-
rintahan untuk memberi ruang bagi
generasi muda untuk lebih mengenal
dan mencintai budayanya. Dengan de-
mikian menegaskan gamelan melalui
seni karawitan, sebagai bahasa univer-
sal mampu memvisualkan dan membe-
rikan kontribusi positif dengan mem-
berikan sebuah nilai- nilai kebaikan
dan kebajikan dalam kaum muda de-
ngan cara indah dan menyentuh hati.
Sekaligus dapat mengkokohkan rasa
persatuan dan kesatuan, serta mem-
bangkitkan semangat kebersamaan.

Danan Murdyantoro

Semangat kebersamaan akan rasa per-
satuan dalam berbangsa terpendar,
serasa disadarkan kembali ketika pen-
tas seni menyuguhkan aneka gending
di dalamnya. Penggunaan gamelan
dalam karawitan adalah wujud rasa
bangga dan kesadaran kaum muda ki-
ta, bahwa masih memiliki aset warisan
budaya bernilai luhur yang berakar
dalam masyarakat untuk dilestarikan,
satunya yakni karawitan.

Sebuah Ajaran Hidup bagi
Remaja

Permainan gamelan mengandung
unsur filosofi yang mengisyaratkan
akan ajaran kehidupan ideal seseo-
rang. Dari kelembutan, kerja sama, ti-
dak saling menonjolkan diri. Ada ke-
bersamaan, kekompakan, saling teng-
gang rasa, mengisi antara satu dengan
yang lainnya demi padunya suara ga-
melan atau mengutamakan angon
rasa, sehingga yang mendengar me-
rasa nyaman.

Hakikat keadiluhungan gamelan
bukan berarti instrumen ini hanya be-
sar dalam tembok Kraton sehingga
memuat nilai religius, namun sudah
teruji waktu. Bertahan

saatnya generasi milenial ( generasi z)
mempunyai pandangan, (mindset) se-
mangat tinggi dan berpikir kritis, men-
sikapi aneka budaya yang kini hadir.
Alih-alih estafet kesenian ke depan
adalah tugas dan tanggung jawab ge-
nerasi penerus. Adanya pementasan
ini diharapkan dapat memberikan
apresiasi kepada penerus untuk menc-
intai gamelan. Sebab bukan rahasia la-
gi, wujud dari pementasan kesenian
salah satunya permainan gamelan,
sebenarnya di dalamnya terdapat
ajaran-ajaran pendidikan budi pekerti
yang luhur untuk hidup manusia.
(Sukatmi Susantina: 2001)

Alangkah elok bila kesadaran dari
peristiwa ini dapat dikembangkan, de-
ngan daya dukung literasi yang
memadai. Artinya, tantangan ke depan
dibutuhkan regulasi dari instansi ter-
kait untuk mengagendakan tontonan
seperti ini dapat digelar tidak hanya
pada moment tertentu saja. Demi se-
buah asa, bila bicara tentang kelestari-
an ( baca : diapresiasi) sehingga tidak
terjadi "kemandegan” (baca : putus)
dalam regenerasi. (*)-d

*)Danan Murdyantoro SSn, Guru
karawitan di PML Kotabaru
Yogyakarta.

bukan sebagai alat mu-
sik, tetapi menjembatani
dan mempresentasikan
bangunan kultur masya-
rakat sebagai pedoman
dalam kehidupan. Di
mana nilai falsafah ga-
melan, dengan demikian
memperkuat identitas
diri atau jati diri bangsa.

Sebagai wujud alih bu-
daya nantinya, peran ge-
nerasi muda sangat di-
butuhkan. Selain mem-
punyai rasa bangga wu-
jud rasa “handarbent”
budaya, termasuk game-
lan memang harus di-
gelorakan dalam hati ke-
hidupan nyata. Sudah

Fojok KR

Momentum Hari Jadi ke-270 DIY adalah
mewujudkan tata kelola presisi di era digital.
- DIY tetap istimewa.

Ditreskrim Polda DIY berhasil mengungkap
penyalahgunaan BBM bersubsidi.
- Akan dioplos?

Jumlah wisatawan Lebaran 2025 di DIY
diprediksi mencapai 1.5 juta orang.
- Sudah siap?

etk

etk

Beses




